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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan 

penyimpanan rekam medis di Puskesmas Wates, diambil beberapa 

kesimpulan berikut  

1. Kejadian duplikasi dan kesalahan penyimpanan rekam medis sangat jarang 

terjadi. Dalam satu tahun terjadi 1 – 3 kali lebih disebabkan karena faktor 

luar yakni pasien yang tidak membawa kartu periksa. Kesalahan dalam 

penyimpanan berupa missfile sangat jarang terjadi, dan disebabkan human 

error. 

2. Implikasi positif  dengan tersedianya rekam medis yang lengkap dan teratur, 

petugas kesehatan di Puskesmas dapat memberikan pelayanan yang 

berkelanjutan dan terinformasi secara lebih baik. Rekam medis yang rapi 

memungkinkan petugas untuk memahami riwayat kesehatan pasien dan 

memberikan perawatan yang sesuai dengan kondisi yang sedang dihadapi. 

Implikasi negatif ketika terjadi duplikasi rekam medis atau kesalahan lain 

dalam penyimpanan rekam medis di Puskesmas Wates yakni pelayanan 

kepada pasien menjadi lambat. 

 

B. Saran 

1. Meningkatkan Komunikasi dengan Pasien untuk mengurangi faktor 

eksternal yang menyebabkan duplikasi dan kesalahan penyimpanan rekam 

medis, Puskesmas Wates dapat meningkatkan komunikasi dengan pasien. 

Melalui kampanye edukasi dan komunikasi yang efektif, pasien dapat lebih 

sadar akan pentingnya membawa kartu periksa atau dokumen medis saat 

berobat, sehingga dapat mengurangi kejadian yang disebabkan oleh 

ketidakmembawaan kartu periksa.Apabila terjadi kesalahan, sebaiknya 

diambil langkah lebih cepat agar pelayanan tidak terlambat lama. 
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2. Implementasi Sistem Pelacakan dan Monitoring Puskesmas Wates dapat 

mempertimbangkan untuk mengimplementasikan sistem pelacakan dan 

monitoring untuk proses penyimpanan rekam medis. Dengan sistem ini, 

manajemen dapat melacak setiap langkah proses penyimpanan, 

mengidentifikasi potensi masalah, dan mengevaluasi kinerja staf. Dengan 

adanya sistem pelacakan dan monitoring, masalah dapat diatasi lebih cepat 

dan pelayanan kepada pasien dapat ditingkatkan secara keseluruhan. 
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